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ABSTRAK 

Salsa Putri Adellia. 202010115163. Pertanggungjawaban Hukum Terhadap Pelaku 

Usaha Yang Memperkerjakan Praktisi Kesehatan Tidak Berlisensi  Dalam Bisnis 

Skincare. 

 

Perlindungan terhadap konsumen bagian dari hukum konsumen yang memuat asas-

asas, kaidah-kaidah yang bersifat mengatur dan juga mengandung sifat yang 

melindungi kepentingan konsumen. Malpraktik adalah kelalaian yang tidak dapat 

diterima yang diukur dengan ukuran yang terdapat pada tingkat keterampilan sesuai 

dengan derajat ilmiah yang lazimnya dipraktikan pada setiap situasi dan kondisi 

didalam komunitas anggota profesi yang mempunyai reputasi dan  keahlian rata-rata. 

Pelaku usaha pada kasus Agita tetap saja memperkerjakan praktisi kesehatan tidak 

berlisensi yang mengakibatkan kerugian konsumen. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen yang dirugikan oleh 

Pelaku Usaha yang memperkerjakan praktisi kesehatan tidak berlisensi dalam bisnis 

skincare menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen dan untuk mengetahui tanggung jawab pelaku usaha terhadap kerugian 

yang ditimbulkan oleh praktisi kesehatan tidak berlisensi tersebut. Metode penelitian 

ini adalah yuridis normatif, studi kepustakaan, analisis deskriptif, menggunakan 

kerangka teori dan kerangka konseptual, serta sumber hukum yang relevan dengan 

penelitian. Hasil penelitian ini pertama, pertanggungjawaban pelaku usaha dalam hal 

terjadinya malpraktik yang sebelumnya tindakan tersebut sudah disepakati maka 

berlakulah pasal 1320 dan 1338 KUHPerdata adalah sah namun tetap dapat dimintai 

ganti rugi berdasarkan pasal 19 undang-undang perlindungan konsumen nomor 8 tahun 

1999, dan permenkes RI nomor 9 tahun 2014 pasal 41 yaitu pencabutan izin usaha 

klinik. Kedua, perlindungan hukum dalam perkara ini merupakan perlindungan hukum 

preventif berupa ketentuan-ketentuan yang diatur dalam perundang-undangan,dan 

perlindungan hukum represif adalah upaya hukum yang dapat ditempuh melalui jalur 

non-litigasi, namun bila tidak ditemui kata sepakat maka ganti rugi dapat melalui BPSK 

atau Pengadilan Negeri. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Konsumen, Tanggung Jawab, Praktisi Kesehatan Tidak 

Berlisensi 
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ABSTRACT 

Salsa Putri Adellia. 202010115163. Legal Liability for Business Actors Who Employ 

Unlicensed Health Practitioners in the Skincare Business. 

Protection of consumers is part of consumer law which contains principles, rules that 

are regulatory in nature and also contain characteristics that protect the interests of 

consumers. Malpractice is unacceptable negligence that is measured by a measure of 

skill level according to the scientific degree that is usually practiced in every situation 

and condition within a community of professional members who have an average 

reputation and expertise. Business actors in the Agita case continue to employ 

unlicensed health practitioners which results in consumer losses. The purpose of this 

research is to find out how legal protection is for consumers who are harmed by 

business actors who employ unlicensed health practitioners in the skincare business 

according to Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection and to find out 

the responsibility of business actors for losses caused by unlicensed health 

practitioners. the license. This research method is normative juridical, literature study, 

descriptive analysis, using a theoretical framework and conceptual framework, as well 

as legal sources relevant to the research. The results of this research are firstly, the 

responsibility of business actors in the event of malpractice where the action has 

previously been agreed upon, then Articles 1320 and 1338 of the Civil Code are valid 

but they can still be asked for compensation based on Article 19 of the Consumer 

Protection Law Number 8 of 1999, and Republic of Indonesia Minister of Health 

Regulation Number 9 of 2014 article 41, namely the revocation of clinic business 

permits. Second, legal protection in this case is preventive legal protection in the form 

of provisions regulated in legislation, and repressive legal protection is legal action 

that can be taken through non-litigation channels, but if no agreement is found then 

compensation can be through BPSK or District Court. 

 

Keywords: Consumer Protection, Responsibility, Unlicensed Health Practitioners 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat 

(siksa) dari kejahatan yang diperbuatnya.” (QS. Albaqarah :286) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah pross. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 

gelombang gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” (Boy Chandra) 
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